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dan ekspresi mereka. Namun, observasi di MI Mabdaul Huda Kedungkarang
Wedung Demak menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa masih
rendah akibat kurangnya motivasi, minimnya latihan, serta metode
pembelajaran yang masih konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas metode peer feedback dalam meningkatkan keterampilan menulis
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Kata Kunci siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilakukan dalam dua siklus, melibatkan perencanaan, pelaksanaan, observasi,
keterampilan menulis, peer feedback, PTK dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta analisis

tulisan siswa sebelum dan sesudah penerapan metode peer feedback. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode ini secara signifikan meningkatkan
keterampilan menulis siswa, baik dalam struktur tulisan, tata bahasa, maupun
koherensi gagasan. Selain itu, metode ini meningkatkan motivasi siswa,
Correspondence keterampilan berpikir kritis, serta rasa tanggung jawab dalam pembelajaran.

Dengan hasil yang diperoleh, metode peer feedback direkomendasikan untuk
diterapkan dalam pembelajaran menulis di sekolah dasar. Diharapkan guru
dapat mengembangkan teknik ini agar lebih efektif, serta sekolah dapat
memberikan pelatihan guna mendukung implementasinya secara optimal.
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Abstract

Writing skills are a basic ability that must be mastered by elementary school students
because it plays an important role in the development of their thinking and expression.
However, observations at MI Mabdaul Huda Kedungkarang Wedung Demak show that
students' writing skills are still low due to lack of motivation, lack of practice, and
conventional learning methods. This study aims to examine the effectiveness of the peer
feedback method in improving students' writing skills. This study used classroom action
research (PTK) method conducted in two cycles, involving planning, implementation,
observation, and reflection. Data were collected through observation, interviews, as well
as analysis of students' writing before and after the application of the peer feedback
method. The results showed that this method significantly improved students' writing
skills, both in writing structure, grammar, and coherence of ideas. In addition, this
method increases students' motivation, critical thinking skills, and sense of responsibility
in learning. With the results obtained, the peer feedback method is recommended to be
applied in learning writing in elementary schools. It is expected that teachers can develop
this technique to be more effective, and schools can provide training to support its
optimal implementation.
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Menulis merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh siswa di tingkat
sekolah dasar. Kemampuan menulis tidak hanya mendukung pembelajaran bahasa Indonesia,
tetapi juga berperan penting dalam pengembangan daya pikir dan ekspresi siswa. Namun,
berdasarkan observasi awal di MI Mabdaul Huda Kedungkarang Wedung Demak Jawa Tengah,
ditemukan bahwa keterampilan menulis siswa masih tergolong rendah. Siswa mengalami kesulitan
dalam mengorganisasi gagasan, menggunakan tata bahasa yang benar, serta menyusun kalimat
yang koheren dan padu.

Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan menulis siswa antara lain
kurangnya motivasi, minimnya latihan menulis, serta metode pembelajaran yang masih bersifat
konvensional. Guru cenderung memberikan tugas menulis tanpa adanya bimbingan dan umpan
balik yang memadai, sehingga siswa tidak mengetahui kesalahan mereka dan bagaimana cara
memperbaikinya.

Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa
adalah metode peer feedback. Metode ini melibatkan siswa dalam memberikan umpan balik
terthadap tulisan teman sekelasnya. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar dari koreksi guru,
tetapi juga dari diskusi dengan teman sebaya.

Metode peer feedback didasarkan pada prinsip bahwa pembelajaran bersifat sosial dan
kolaboratif. Ketika siswa memberikan masukan kepada teman, mereka juga secara tidak langsung
merefleksikan pemahaman mereka sendiri terhadap konsep menulis yang baik. Hal ini membantu
siswa meningkatkan kesadaran akan kualitas tulisan mereka sendiri.

Selain itu, metode ini juga meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap hasil belajar
mereka. Dengan memberikan umpan balik, siswa menjadi lebih kritis dalam membaca dan
mengevaluasi tulisan, baik milik teman maupun tulisan mereka sendiri. Hal ini berdampak pada
peningkatan kemampuan analisis dan berpikir reflektif siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode peer feedback dalam
meningkatkan keterampilan menulis siswa di MI Mabdaul Huda Kedungkarang Wedung Demak
Jawa Tengah. Diharapkan metode ini dapat memberikan solusi bagi permasalahan rendahnya
keterampilan menulis serta meningkatkan motivasi siswa dalam belajar menulis.

Dengan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini dirancang dalam beberapa
siklus untuk mengidentifikasi permasalahan, merancang tindakan perbaikan, serta mengevaluasi
hasil yang diperoleh. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk menerapkan perbaikan secara
langsung dalam pembelajaran.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam pengembangan strategi pembelajaran menulis yang lebih efektif. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi guru dalam menerapkan metode yang lebih
interaktif dan berbasis kolaborasi dalam pembelajaran menulis.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari empat
tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus untuk melihat efektivitas metode peer feedback dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa.

Subjek penelitian adalah siswa MI Mabdaul Huda Kedungkarang Wedung Demak Jawa
Tengah yang mengalami kesulitan dalam menulis. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dengan guru, serta hasil tulisan siswa sebelum dan sesudah penerapan metode peer
feedback. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, lembar penilaian tulisan, serta catatan
lapangan.

Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru menyusun strategi pembelajaran berbasis peer
feedback. Pelaksanaan dilakukan dengan membimbing siswa dalam memberikan umpan balik
terthadap tulisan teman sebaya mereka. Observasi dilakukan untuk mencatat ketetlibatan siswa
serta kualitas umpan balik yang diberikan. Setelah setiap siklus, dilakukan refleksi untuk
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mengevaluasi efektivitas metode yang diterapkan dan menentukan langkah perbaikan pada siklus
berikutnya.

Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil tulisan siswa sebelum dan
setelah penerapan metode peer feedback. Selain itu, analisis kualitatif dilakukan berdasarkan
observasi dan wawancara untuk memahami sejauh mana metode ini berpengaruh terhadap
motivasi dan keterampilan menulis siswa.

3. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode peer feedback secara signifikan meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Pada siklus pertama, siswa mulai memahami pentingnya struktur
tulisan yang baik, seperti penggunaan paragraf yang koheren dan tata bahasa yang benar. Dengan
adanya umpan balik dari teman sebaya, siswa lebih mudah mengidentifikasi kesalahan mereka.

Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga meningkat. Mereka lebih aktif dalam
memberikan masukan terhadap tulisan teman dan lebih bersemangat dalam memperbaiki tulisan
mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa peer feedback dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam menulis.

Pada siklus kedua, peningkatan hasil belajar semakin terlihat. Siswa yang sebelumnya
kesulitan dalam menulis mulai mampu menyusun kalimat dengan lebih baik. Mereka juga lebih
percaya diri dalam mengekspresikan gagasan mereka dalam tulisan.

Metode peer feedback juga membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
Dengan menilai tulisan teman, mereka belajar untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan
sebuah tulisan. Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas tulisan mereka sendiri.

Selain itu, metode ini juga memberikan manfaat sosial. Siswa lebih terbuka dalam menerima
kritik dan belajar bagaimana memberikan umpan balik yang membangun. Hal ini menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan suportif.

Dari segi evaluasi, hasil tulisan siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Struktur
tulisan menjadi lebih baik, penggunaan tata bahasa lebih tepat, serta ide-ide yang disampaikan
lebih jelas dan terorganisir. Ini menunjukkan bahwa metode peer feedback efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Dibandingkan dengan metode konvensional, pendekatan peer feedback memberikan
pengalaman belajar yang lebih kaya dan interaktif. Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga
dari teman sebaya mereka.

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa metode peer feedback dapat diterapkan
dalam berbagai konteks pembelajaran menulis, baik di sekolah dasar maupun jenjang yang lebih
tinggl. Metode ini memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mereka
sendiri.

Dengan hasil yang diperoleh, diharapkan sekolah dapat mengadopsi metode ini sebagai
bagian dari strategi pembelajaran menulis. Guru juga diharapkan dapat mengembangkan teknik
peer feedback yang lebih efektif sesuai dengan kebutuhan siswa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode peer feedback secara
signifikan meningkatkan keterampilan menulis siswa di MI Mabdaul Huda Kedungkarang
Wedung Demak Jawa Tengah. Peningkatan ini terlihat dari hasil tulisan siswa yang lebih baik
dalam hal struktur, tata bahasa, dan kejelasan ide.

Metode ini juga berdampak positif terhadap motivasi siswa dalam belajar menulis. Dengan
adanya umpan balik dari teman sebaya, siswa menjadi lebih percaya diri dan lebih aktif dalam
memperbaiki tulisan mereka sendiri. Selain itu, metode ini juga membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kerja sama dalam pembelajaran.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis yang berbasis kolaborasi lebih
efektif dibandingkan dengan metode konvensional. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat terus
menerapkan dan mengembangkan metode peer feedback dalam pembelajaran menulis.

Sebagai rekomendasi, sekolah dapat menyediakan pelatthan bagi guru dalam
mengimplementasikan metode ini secara lebih efektif. Dengan demikian, keterampilan menulis
siswa dapat terus meningkat dan pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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